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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan Path 

Analysis untuk mengevaluasi hubungan antara variabel yang diteliti. Dalam analisis 

ini, variabel penelitian dikategorikan ke dalam dua jenis, yaitu variabel eksogen 

dan variabel endogen. Variabel eksogen berperan sebagai faktor yang 

mempengaruhi variabel endogen, sehingga analisis dilakukan untuk memahami 

sejauh mana variabel eksogen memberikan dampak terhadap variabel endogen 

dalam konteks penelitian ini. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, dimulai dari Juli hingga 

September 2024. Dalam periode tersebut, dilakukan serangkaian kegiatan 

penelitian, yang mencakup tahap pengumpulan data, analisis data, serta 

penyusunan hasil penelitian untuk mendukung kesimpulan yang diperoleh. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024 dengan fokus pada guru 

Sekolah Dasar Negeri yang tersebar di seluruh Kecamatan Parigi dan Bone.  

 

3.3. Desain penelitian  

Studi ini mengevaluasi dampak variabel tertentu terhadap variabel lainnya. 

Variabel yang diteliti dibagi menjadi dua jenis, yaitu: variabel eksogen dan variabel 

endogen. Variabel eksogen memiliki pengaruh terhadap variabel endogen. Berikut 

adalah rancangan model penelitian. 
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Gamar 3.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 

                           Sumber: Dikembangkan dalam Penelitian ini 

Keterangan: 

X1   : Supervisi Kepala Sekolah 

X2    : Motivasi Kerja 

Y   :  Kinerja guru 

 

Mengacu pada permasalahan yang telah digambarkan sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel Y, sebagai variabel terikat, diperkirakan berada 

di bawah pengaruh variabel X1 dan X2. 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini mencakup  Kepala Sekolah dan 

guru yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri  Kabupaten Muna Populasi ini terdiri dari 

Delapan belas  sekolah dasar dengan total 175 orang guru. 
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Tabel 3.1 Jumlah guru SD Negeri Kecamatan Parigi dan Kecamatan Bone 

No Nama Sekolah 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 SD Negeri 1 Parigi 6 5 11 

2 SD Negeri 2 Parigi 1 7 8 

3 SD Negeri 3 Parigi 1 8 9 

4 SD Negeri 4 Parigi 0 9 9 

5 SD Negeri 5 Parigi 3 10 13 

6 SD Negeri 6 Parigi 3 7 10 

7 SD Negeri 7 Parigi 3 6 9 

8 SD Negeri 8 Parigi 0 10 10 

9 SD Negeri 9 Parigi 2 7 9 

10 SD Negeri 10 Parigi 3 8 11 

11 SD Negeri 11 Parigi 2 7 9 

12 SD Negeri 1 Bone 1 8 9 

13 SD Negeri 2 Bone 4 5 9 

14 SD Negeri 3 Bone 4 7 11 

15 SD Negeri 4 Bone 3 7 10 

16 SD Negeri 5 Bone 5 5 10 

17 SD Negeri 6 Bone 3 6 9 

18 SD Negeri 7 Bone 2 7 9 

Total 46 129 175 

 

3. Sampel Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk pengambilan sampel 

adalah Kepala sekolah dan guru sekelompok Sekolah Dasar Negeri yang dipilih 

dari populasi untuk dijadikan subjek penelitian. Dalam hal ini, sampelnya adalah 

50 % dari seluruh guru  Sekolah Dasar Negeri yang berada di Kecamatan Parigi 
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dan Bone.Kabupaten Muna sebanyak 175 orang yang dipilih secara random 

sederhana dari populasi penelitian 

 

Tabel 3.2  Jumlah guru SD Negeri Kecamatan Parigi dan Kecamatan Bone yang 

menjadi sampel penelitian. 

No Nama Sekolah 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1 SD Negeri 1 Parigi 2 3 5 

2 SD Negeri 2 Parigi 1 3 4 

3 SD Negeri 3 Parigi 1 3 4 

4 SD Negeri 4 Parigi 0 4 4 

5 SD Negeri 5 Parigi 2 5 7 

6 SD Negeri 6 Parigi 2 3 5 

7 SD Negeri 7 Parigi 1 3 4 

8 SD Negeri 8 Parigi 0 5 5 

9 SD Negeri 9 Parigi 1 4 5 

10 SD Negeri 10 Parigi 2 4 6 

11 SD Negeri 11 Parigi 1 3 4 

12 SD Negeri 1 Bone 1 5 6 

13 SD Negeri 2 Bone 2 3 5 

14 SD Negeri 3 Bone 2 3 5 

15 SD Negeri 4 Bone 2 3 5 

16 SD Negeri 5 Bone 2 3 5 

17 SD Negeri 6 Bone 2 3 5 

18 SD Negeri 7 Bone 1 3 4 

Total 25 63 88 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan 

instrumen penelitian berupa kuesioner, yang meliputi: 1) instrumen untuk Supervisi 

Kepala Sekolah; 2) instrumen untuk Motivasi Kerja; dan 3) instrumen untuk 

Kinerja Guru SD. Untuk semua variabel, digunakan skala penilaian yang memiliki 

lima kategori respons, yaitu: Selalu = 5, Sering = 4, Kadang-kadang = 3, Jarang = 2 

dan Tidak Pernah =1 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dirancang dan 

dikembangkan secara independen oleh peneliti. Sebelum instrumen ini diterapkan 

dalam penelitian, akan dilakukan uji coba terlebih dahulu. Sebelum uji coba 

empiris dilakukan, instrumen akan ditinjau oleh pembimbing untuk mengevaluasi 

sejauh mana item-item dalam instrumen telah mencapai tujuan pengukurannya, 

seperti yang dijelaskan dalam definisi operasional indikator dan kisi-kisinya. 

Setelah mendapatkan persetujuan dari pembimbing, instrumen-instrumen 

yang telah dikembangkan akan diuji coba kepada 88 responden. Sampel untuk uji 

coba dipilih secara random sederhana dari populasi penelitian. Tujuan dari uji coba 

empiris ini adalah untuk menentukan validitas dari setiap item dalam instrumen, 

yang nantinya akan menjadi dasar dalam pemilihan item-item valid untuk 

digunakan dalam proses pengumpulan data. 

Validitas item dalam instrumen diukur dengan menggunakan formula 

korelasi Product Moment Pearson, yang dilakukan dengan mengkorelasikan skor 

setiap item yang mendukung instrumen dengan skor total. Korelasi yang tinggi 

antara skor item dengan skor total menunjukkan dukungan yang kuat dari item 

tersebut terhadap instrumen, sedangkan korelasi yang rendah menunjukkan 

dukungan yang lebih kecil dari item tersebut. 

Keputusan untuk menerima atau menolak item-item dalam instrumen 

didasarkan pada perhitungan nilai kritis r, yang diperoleh dari tabel r dengan α = 

0,05 dan n = 30, yaitu sebesar 0,361. Item dalam instrumen dapat dipertahankan 

jika memiliki koefisien (r) > 0,361. Koefisien reliabilitas instrumen dihitung 

menggunakan formula Alpha Cronbach. Secara umum, perhitungan koefisien 
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validitas item dan koefisien reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan program 

Excel. 

 

3.6. Instrumen Penelitian 

3.6.1 Intrumen Kinerja Guru 

1). Definisi Konseptual 

Kinerja guru dapat didefinisikan sebagai pencapaian kerja guru yang diukur 

berdasarkan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan kepada mereka, sesuai 

dengan prosedur standar yang telah ditetapkan. Hal ini didasarkan pada 

pengetahuan, sikap, motivasi, dan keterampilan yang dimiliki oleh guru. Indikator 

yang digunakan untuk mengukur kinerja ini meliputi: 1) Perencanaan Program 

Kegiatan Pembelajaran; 2) Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran; dan 3) 

Evaluasi/Penilaian Pembelajaran. 

2).Definisi Operasional 

Kinerja guru dapat diartikan sebagai pencapaian atau hasil kerja yang 

dihasilkan oleh guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang telah 

diberikan kepada mereka, yang menghasilkan kualitas yang memenuhi standar dan 

prosedur yang telah ditetapkan. Hal ini didasarkan pada pengetahuan, sikap, 

motivasi, dan keterampilan yang dimiliki oleh guru, yang tercermin dalam 

indikator setelah guru menjawab instrumen yang disertakan. Indikator tersebut 

meliputi: 1) perencanaan program proses pembelajaran; 2) pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran; dan 3) evaluasi/penilaian pembelajaran. 
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Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Y ( Kinerja Guru ) 

Nomor Indikator Nomor Butir Jumlah 

1 
perencanaan program 

pembelajaran 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15 15 

2 
pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran 

16,17,18,19,20,21,22,23,24,25, 

26,27,28,29,30 
15 

3 Evaluasi/penilaian 31,32,33,34,35,36,37,38,39,40 10 

Total 40 

 

Hasil Pengujian Validitass dan Penghitungan Reliabilitas Instrumen 

Penelitian Kinerja Guru. 

1). Pengujian Validitas. 

         Proses pengujian validitas instrumen kinerja guru dilakukan dengan 

memanfaatkan perangkat lunak Microsoft Excel. Berdasarkan hasil pengujian, 

diketahui bahwa dari 40 butir pernyataan yang diuji, seluruhnya dinyatakan valid. 

Dengan demikian, keseluruhan 40 butir pernyataan tersebut digunakan sebagai 

instrumen dalam pengumpulan data penelitian. 

Validitas butir instrument ditentukan dengan membandingkan antara 

besaran rxy yang diperoleh dengan harga kritis r pearson’s  Product Moment pada  

n = 30. Jika r hitung ≥ r tabel, maka butir instrument tersebut valid dan selanjutnya 

digunakan untuk pengumpulan data. Sebaliknya,  jika r hitung  < r tabel, maka butir 

tersebut tidak valid dan selanjutnya tidak digunakan dalam penelitian. Dalam table 

harga kritis r table Pearson’s product moment diketahui 0,361 untuk n = 30 dengan 

α = 0,05. 

2) Pengujian Reliabilitas        

Pengujian reliabilitas terhadap butir-butir instrumen kinerja guru yang telah 

dinyatakan valid dilakukan menggunakan teknik Cronbach's Alpha. Perhitungan 

koefisien reliabilitas instrumen ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

Excel for Windows, setelah terlebih dahulu mengeliminasi butir-butir yang tidak 
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valid agar tidak mempengaruhi hasil analisis. Berdasarkan penghitungan reliabilitas 

terhadap 40 butir instrumen kinerja guru, diperoleh koefisien reliabilitas (α) sebesar 

0,853, yang menunjukkan tingkat konsistensi internal instrumen dalam pengukuran 

variabel yang diteliti.. 

 

3.6.2 Instrumen Supervisi Kepala Sekolah 

1. Defenisi Konseptual 

Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah suatu prosedur yang 

diimplementasikan oleh pengawas dengan niat untuk memperbaiki standar dan 

memberi arahan kepada pendidik sehingga mereka dapat menjalankan tanggung 

jawab mereka secara efisien dan terstruktur dalam proses edukatif. Indikator yang 

diterapkan dalam prosedur ini mencakup: 1) penyusunan program; 2) pelaksanaan 

supervisi; dan 3) tindak lanjut hasil supervisi.
 

2. Defenisi Operasional 

Sebagai pemimpin paling utama yang memiliki keahlian dalam supervisi, 

kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk melakukan supervisi terhadap kinerja 

guru yang terkait dengan tugas profesional mereka. Hal ini tercermin dalam 

indikator yang dihasilkan setelah guru menjawab instrumen yang disertakan, yaitu: 

1) perencanaan program; 2) pelaksanaan supervisi; dan 3) tindak lanjut dari hasil 

supervisi. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Variabel X1 ( Supervisi Kepala Sekolah ) 

Nomor Indikator Butir Soal Jumlah 

1 Perencanaan 

Program supervisi 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12 12 

2 Pelaksanaan 

Supervisi 

13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26 14 

3 Tindak Lanjut hasil 

Supervisi 

27.28.29.30.31,32,33,34,35,36 10 

Total 36 
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Hasil pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas Instrumen  Penelitian 

Supervisi Kepala Sekolah 

 

1). Pengujian Validitas 

         Pengujian validitas Instrumen Supervisi Kepala Sekolah  dilakukan dengan 

bantuan Microsoft Excel. Berdasarkan pengujian validitas instrumen Supervisi 

Kepala Sekolah  diketahui dari 36 butir pernyataan terdapat 36 butir yang valid, 

yaitu Dengan demikian jumlah butir yang valid dan digunakan sebagai alat 

pengambil data penelitian sebanyak 36 butir.  

Validitas butir instrumen ditentukan dengan membandingkan antara besaran 

rxy yang diperoleh dengan harga kritis r Pearson’s Product Moment pada n = 30. 

Jika r hitung ≥ r tabel, maka butir instrumen tersebut valid dan selanjutnya akan 

digunakan untuk pengumpulan data. sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka butir 

terrsebut tidak valid dan selanjutnya tidak digunakan dalam penelitian. Dalam tabel 

harga kritis r tabel Pearson’s product moment diketahui 0,361 untuk n = 30 dengan 

α = 0,05. 

2). Pengujian Reliabilitas        

Pengujian reliabilitas terhadap butir-butir Supervisi Kepala sekolah yang 

valid dianalisis dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program Excel For Windows Penghitungan koefisien 

reliabilitas instrumen dilakukan setelah butir yang tidak valid tidak digunakan 

dalam penelitian sehingga tidak diperhitungkan dalam perhitungan ini. 

Penghitungan reliabilitas instrumen variabel Supervisi Kepala Sekolah  sebanyak 

36 butir diperoleh koefisien reliabilitas (α) sebesar 0.871 

 

3.6.3 Instrumen Motivasi Kerja 

1. Defenisi Konseptual 

Pada dasarnya motivasi adalah motivasi kerja  adalah acuan atau dorongan 

seseorang agar hasil pekerjaannya memuaskan baik bagi dirinya maupun orang 
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lain. Dengan indikator: 1) dorongan untuk sukses; 2) peningkatan keterampilan; 3) 

kerja keras; 4) tanggung jawab; 5) mandiri dalam bekerja; 6) suka pada tantangan.  

2. Defenisi Operasional 

Motivasi kerja dapat diartikan sebagai suatu dorongan internal yang 

mendorong seorang karyawan untuk bertindak dalam melaksanakan tugas atau 

aktivitas guna mencapai tujuan organisasi maupun tujuan pribadi. Oleh karena itu, 

seorang guru dalam menjalankan tugasnya harus didorong oleh motivasi yang 

berfungsi sebagai pendorong dalam melaksanakan tugas utamanya sebagai guru. 

Hal ini akan terlihat setelah guru menjawab instrumen yang disertakan. 

Indikatornya meliputi: 1) dorongan untuk mencapai kesuksesan; 2) peningkatan 

keterampilan; 3) kerja keras; 4) tanggung jawab; 5) kemandirian dalam bekerja; 6) 

ketertarikan pada tantangan. 

 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi instrument variable X2  ( Motivasi Kerja ) 

Nomor Indikator Item Jumlah 

1 

dorongan untuk mencapai 

kesuksesan 

1,2,3,4,5,6 6 

peningkatan ketrampilan 7,8,9,10,11,12 6 

 

2 

kerja keras 13,14,15,16,17,18 6 

tanggung jawab 19,20,21,22,23,24 6 

kemandirian dalam bekerja 25,26,27,28,29,30 6 

ketertarikan pada tantangan 31,32,33,34,35,36 6 

Total  36 
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Hasil pengujian Validitas dan Penghitungan Reliabilitas Instrumen  Penelitian 

Motivasi Kerja 

1) Pengujian Validitas 

         Pengujian validitas Instrumen motivasi kerja  dilakukan dengan 

bantuan Microsoft Excel. Berdasarkan pengujian validitas instrumen Supervisi 

Kepala Sekolah  diketahui dari 36 butir pernyataan terdapat 36 butir yang valid, 

yaitu Dengan demikian jumlah butir yang valid dan digunakan sebagai alat 

pengambil data penelitian sebanyak 36 butir 

Validitas butir instrumen ditentukan dengan membandingkan antara besaran 

rxy yang diperoleh dengan harga kritis r Pearson’s Product Moment pada n = 30. 

Jika r hitung ≥ r tabel, maka butir instrumen tersebut valid dan selanjutnya akan 

digunakan untuk pengumpulan data. sebaliknya, jika r hitung < r tabel, maka butir 

terrsebut tidak valid dan selanjutnya tidak digunakan dalam penelitian. Dalam tabel 

harga kritis r tabel Pearson’s product moment diketahui 0,361 untuk n = 30 dengan 

α = 0,05. 

2). Pengujian Reliabilitas        

Pengujian reliabilitas terhadap butir-butir instrumen Motivasi Kerja  yang valid 

dianalisis dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program Excel For Windows Penghitungan koefisien 

reliabilitas instrumen dilakukan setelah butir yang tidak valid tidak digunakan 

dalam penelitian sehingga tidak diperhitungkan dalam perhitungan ini. 

Penghitungan reliabilitas instrumen variabel Motivasi kerja  sebanyak 36 butir 

diperoleh koefisien reliabilitas (α) sebesar 0.858. 

 

3.7. Tekhnik analisis Data 

Metode yang digunakan dalam analisis data adalah teknik analisis data 

deskriptif dan inferensial. Teknik analisis data deskriptif digunakan untuk 

mendapatkan gambaran tentang karakteristik distribusi skor dari setiap variabel 

yang diteliti. Analisis deskriptif digunakan dalam konteks penyajian data, ukuran 

pusat, dan ukuran penyebaran. Penyajian data dilakukan dengan menggunakan 
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daftar distribusi dan histogram. Ukuran pusat mencakup mean, median, dan modus. 

Sedangkan ukuran penyebaran mencakup varians dan simpangan baku. 

Analisis inferensial diaplikasikan untuk melakukan pengujian hipotesis 

dengan memanfaatkan metode analisis jalur (Path Analysis). Setiap pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi α = 0,05. Sebelum 

melaksanakan pengujian hipotesis, dilakukan uji normalitas pada galat taksiran 

regresi dengan teknik Liliefors dan uji linearitas dengan menggunakan uji 

ANOVA. 

Untuk menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen, kita 

melihat ke koefisien jalur. Untuk menentukan koefisien jalur, ada beberapa 

persyaratan yang harus dipenuhi: (1) hubungan antara setiap dua variabel harus 

linier, aditif, dan kausal; (2) sistem harus mengikuti prinsip satu arah; (3) data 

untuk setiap variabel harus kontinu. Berdasarkan kerangka teoritis yang telah 

dikembangkan, variabel endogen dalam penelitian ini adalah Kinerja Guru (Y), 

sedangkan variabel eksogen mencakup Supervisi Kepala Sekolah (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2).  

Perhitungan dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer. 

Paket analisis data yang digunakan meliputi Microsoft Excel dan  SPSS.  Untuk 

pengujian hipotesis tentang pengaruh tidak langsung, digunakan rumus yang 

diajukan oleh Sobel (seperti yang dikutip dalam Gozali, 2011: 248), yang dikenal 

sebagai uji Sobel (Sobel test). Rumusnya adalah: 

 

Dalam konteks ini: 

a = Koefisien regresi yang menggambarkan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel mediasi 

b =  Koefisien regresi yang menggambarkan pengaruh variabel mediasi terhadap 

variabel dependen 
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SEa = Kesalahan standar estimasi yang berasal dari pengaruh variabel independen 

terhadap variabel mediasi 

SEb = Kesalahan standar estimasi yang berasal dari pengaruh variabel mediasi 

terhadap variabel dependen. 

 

3.8. Hipotesis Statistik 

Berikut penulis dapat mengemukakan  beberapa hipotesis statistik yang 

dapat digunakan untuk penelitian dengan judul "Pengaruh Supervisi Kepala 

Sekolah dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru" dengan menggunakan analisis 

sejalur: 

H0: βy1 = 0 dan βy2 = 0 (Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja tidak 

memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru) 

 

1. Hipotesis 1 

H0: βx1 ≤ 0 (Tidak ada pengaruh Langsung  X1 Terhadap Y)  

H1: βx1 > 0 (Ada pengaruh langsung X1 Terhadap Y) 

 

2. Hipotesis  2 

H0: βx2 ≤ 0 (Tidak ada pengaruh langsung X2 Terhadap Y) 

H2: βx2 > 0 (Ada pengaruh langsung X2 Terhadap Y) 

 

3. Hipotesis 3 

H0: βx2.1 ≤ 0 (Tidak ada pengaruh lansung  X1 terhadap  X2) 

    H3: βx2.1 > 0 (ada pengaruh lansung X1 Terhadap X2) 

4. Hipotesis 4 

 H0: βy2.1 ≤ 0 (Tidak ada pengaruh lansung  X1  terhadap  Y melalui X2 ) 

  H4: βy2.1 > 0 (Ada Pengaruh Langsung  X1 Terhadap Y Melalui X2). 
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ρY1 = 0,339 

ρY2 = 0,438 

   
R

2 
YX1.2 = 0,505 

   
ρY  ε X1.2 = 1 − R

2
 x 100% 

  1- 0,505 x 100% 

    
 

0,495 

   F-hitung = 43,287 

   F(0,05;2;85) = 3,103 

F(0,01;2;85) = 4,863 

Uji Individu atau Uji t 

Hipotesis: 

Ho : βYi ≤ 0; i = 1,2 

Ha : βYi > 0;  i = 1,2 

 

t-YX1 = 
$7#

*+#,-./�8##�
�4, ,#�

 = 3,311 

t-YX2 = 
$7.

*+#,-./�8..�
�4, ,#�

 = 4,270 

ttabel = t0,05; (n – k - 1) = t0,05 (88-3-1)  = t0,05;84   = 1.665 

ttabel = t0,01; (n – k - 1) = t0,01 (88-3-1)  = t0,01;84  = 2.376 
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Lampiran: 6.8. Perhitungan Koefisien Jalur pada Subtruktur 2 dengan prangkat 

lunak SPSS versi 20 dan Pengujian Hipotesis 3, dengan Model 2 

Anova X1 Terhadap X2 

Lampiran: 6.8.1. Model 1 Summary X1 Terhadap X2 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .667
a
 0.445 0.438 4.31301 

a. Predictors: (Constant), Supervisi 

 

Lampiran: 6.8.2.  Model  Anova  X1 Terhadap  X2 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1281.998 1 1281.998 68.917 .000
b
 

Residual 1599.775 86 18.602     

Total 2881.773 87       

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

b. Predictors: (Constant), Supervisi 

 

Lampiran: 6.8.3. Model 1 Coefficients X1 terhadap X2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 51.629 13.645   3.784 0.000 

Supervisi 0.692 0.083 0.667 8.302 0.000 

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja 

 

ρ21 = 0,667 

   

   
R

2 
X2X1 = 0,445 
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ρ2   ε  X2X1 = 1 − R
2
 x 100% 

  1 – 0,445 x 100% 

  
0,555 

   F-hitung = 68.917 

   F(0,05;1;86) = 3,951 

F(0,01;1;86) = 6.693 

 

 

Uji Individu atau Uji t 

 

Hipotesis: 

 

Ho : β2i ≤ 0; i = X1 

Ha : β2i > 0;  i = X1 

 

t- X2X1 = 
$.#

*+#,-./�8##�
�4, ,#�

 = 8,302 

 

ttabel = t0,05; (n – k - 1) = t0,05 (88-3-1)  = t0,05;84   = 1.665 

ttabel = t0,01; (n – k - 1) = t0,01 (88-3-1)  = t0,01;84  = 2.376 
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Lampiran: 6.9. Hasil Perhitungan Hipotesis 4 Dengan Uji Sobel PengaruhTidak 

Langsung (Inderect Effect) Dari Supervisi (X1) Terhadap 

Kinerja Guru (Y) Melalui Motjivasi Kerja (X2) 

 

 

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung Supervisi (X1) Terhadap  Kinerja 

Guru (Y) Melalui Motivasi Kerja (X2) dimana nilai sobel sebesar 2,615 lebih besar 

dari 1,98 pada nilai p-value = 0,0089,  Lebih Kecil dari α = 0,05, sementara t-

hitung = 4,617 dengan t-tabel pada α= 0,05 = 1,989,  dengan demikia

n dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung signifikan antara 

Supervisi (X1) Terhadap  Kinerja Guru (Y) Melalui Motivasi Kerja (X2) 
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Lampiran: 7  . Rekapitulasi Uji Pengamatan Pengaruh Tidak Langsung dan 

pengaruh  Total Tiap Variabel dari Variabel Eksogen (X1 dan 

X2) Terdadap Variabel Endogen (Y) 

Variabel 

Pengaruh Langsung 

Terhadap 

Pengaruh Tidak Langsung 

Melalui Motivasi Kerja  
Pengaruh Total 

Kinerja Guru   

Supervisi 0,34 (0,34)(0,67) = 0,228 
0,34+0,228 = 

0,568 
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Gambar:     Pelaksanaan Pengambilan Data Penelitian Sekolah Dasar Negeri di 

Kabupaten Muna 
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